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ABSTRAK  

 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui management takmir masjid, 

dan bagaimana cara yang dilakukan oleh takmir tersebut untuk melakukan 

kemakmuran masjid dan kenapa bisa terjadi difungsi sosial-keagamaan terhadap 

kemakmuran masjid. Latar belakang peneliti mengangkat judul Peran Sosial-

Keagamaan Takmir Terhadap Kemakmuran Masjid Al-Muttaqin di Dusun 

Sawahan Karanggumuk Jogoprayan GantiWarno Klaten. Dengan rumusan masalah 

bagaimana peran sosial-keagamaan organisasi takmir dan bagaimana fungsi 

struktur organisasi takmir bisa berpengaruh terhadap kegiatan-kegiatan untuk 

memakmurkan masjid Al-Muttaqin. 

 Penelitian ini dilaksanakan Di Dusun Sawahan Karanggumuk Jogoprayan 

Gantiwarno Klaten dan merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah menggunakan sumber 

primer yang berupa wawancara dengan subjek terkait yaitu takmir dan warga yang 

ada di Dusun Sawahan Karanggumuk dengan jumlah sample yang digunakan  yaitu 

sebanyak lima orang. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data sekunder 

berupa artikel maupun dokumen yang berhubungan dengan tema penelitian. 

Sedangkan untuk pengumpulan data peneliti lakukan dengan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data berupa pemaparan tentang situasi di 

tempat penelitian yang kemudian diuraikan secara deskriptif dan naratif. Analisis 

data dilakukan dengan memaparkan data secara keseluruhan dan dianalisis 

menggunakan teori struktural fungsional yang dikemukakan oleh Talcott Parsons.  

Hasil penelitian menunjukkan terjadinya disfungsi peran sosial kegamaan 

terhadap kemakmuran masjid ada dua faktor yaitu faktor internal dan eksternalnya.  

Faktor internal yang menjadi penyebab terjadinya disfungsi peran sosial-

keagamaan ketakmiran yang ada di Dukuh Sawahan Karanggumuk berkaitan 

dengan kurangnya komunikasi antara takmir dan masyarakat setempat, sehingga 

berdampak pada tidak berjalannya program yang sudah dibuat oleh takmir. 

Sedangkan faktor eksternal yang menajdi penyebab disfungsi peran soial-

keagamaan dari ketakmiran yang ada di Dukuh Sawahan Karanggumuk  adalah 

kurangnya dukungan lapisan masyarakat yang ada di dukuh Sawahan 

Karanggumuk dalam melakukan kegiatan yang sudah di rencanakan oleh takmir 

masjid al-Muttaqin.  

Kata kunci: Disfungsi, peran sosial,takmir, masjid, dan kemakmuran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masjid merupakan tempat orang berkumpul dan melaksanakan 

shalat dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan silaturahim dikalangan 

muslim, dan dimasjid pulalah tempat terbaik untuk melakukan ibadah yang 

diperintahkan Allah S.W.T. masjid juga merupakan wadah atau tempat 

mempersatukan umat Islam tanpa harus membedakan ras atau golongan 

diantara sesama manusia, dengan melihat arti penting masjid diatas sangat 

di perlukan figur-figur yang mengelola masjid dengan baik, sehingga masjid 

dapat berfungsi sebagaimana masjid di zaman Rasulullah saw. Dalam hal 

ini pengetahuan tentang managemen sangat diperlukan oleh orang-orang 

yang termasuk dalam kepengurusan masjid. 

Masyarakat mengakui dan mempercayai bahwa masjid akan 

berjalan sesuai fungsinya jika di kelola oleh takmir. Takmir biasanya di akui 

perannya sebagai penggerak utama perubahan dalam mengelola masjid. 

Kontribusi takmir dalam kegiatan-kegiatan untuk kemakmuran masjid 

sangat dibutuhkan. Tidak hanya diharapkan ikut berkontribusi dalam 

kegiatan-kegiatan tersebut, tetapi juga diharapkan takmir menciptakan 

kegiatan-kegiatan sendiri yang lebih kreatif , baik kegiatan yang sifatnya 

sosial maupun keagamaan, jadi takmir tersebut bisa menjalankan perannya 

di masyarakat dan menciptakan kemakmuran masjid. 
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Memakmurkan masjid merupakan salah satu bentuk peran yang 

harus dijalankan oleh seorang takmir. Dengan kematangan jasmani, 

perasaan dan akalnya, sangat wajar jika takmir  memiliki potensi yang besar 

dibandingkan dengan kelompok masyarakat lainnya. Pemikiran kritis 

mereka sangat didambakan umat. Dengan dijadikannya masjid sebagai 

tempat untuk berbagai aspek kegiatan agama maupun sosial, maka menjadi 

peluang bagi siapapun yang tergabung dalam organisasi ketakmiran untuk 

meyalurkan potensi besar yang dimilikinya. dengan kegiatan-kegiatan 

seperti, majelis ta’lim, Taman Pendidikan AlQur’an, membentuk remaja 

masjid yang lainnya 

Masjid yang dapat dikatakan makmur menurut beberapa masyarakat 

yang telah di wawancarai apabila masjid itu bisa berfungsi sesuai dengan 

fungsi masjid yang sesungguhnya, seperti pusat pengembangan ilmu, dan 

tempat ibadah. Disini mereka mengatakan jika masjid itu selalu ramai dan 

selalu aktif dalam melakukan kegiatan apapun itu maka itu bisa menjadi 

tolak ukur bahwa masjid itu bisa dikatakan makmur.  

Menurut Drs. H. Imam Mawadi takmir masjid adalah sekumpulan 

orang yang mempunyai kewajiban memakmurkan masjid. Dalam Firman 

Allah yang artinya : “Sesungguhya orang-orang yang memakmurkan masjid 

Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 

menegakkan shalat, mengeluarkan zakat, dan tidak takut kecuali hanya 

kepada Allah. Karena itu semoga mereka termasuk orang-orang yang 

mendapat hidayah “(QS. At- Taubah : 18 ). Dengan perkebangan zaman dan 
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semakin banyaknya umat manusia maka masjid di indonesia bisa dikatakan 

hampir di setiap dusun atau desa mempunyai masjid. Namun masjid 

sekarang tidak lah seramai masjid zaman dahulu meski setiap masjid 

memiliki takmir yang sangat berpotensi.  

Namun, potensi tinggallah potensi. Potensi besar yang dimiliki 

takmir yang tergabung dalam organisasi takmir tersebut yang seharusnya 

dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk menjalankan perannya dalam 

masyarakat sebagai salah satu elemen penting masyarakat. Tetapi berbeda 

dengan takmir yang ada di Dukuh Jimbung Kulon. Peran yang semesatinya 

dijalankan tidak berfungsi secara baik dan optimal. Kemudian tejadi 

disfungsi peran sosial-keagamaan organisasi ketakmiran. Disfungsi dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI) tahun 2018 artinya perihal tidak 

berfungsi secara normal atau terganggu fungsinya. Jadi, disfungsi peran 

yang dimaksudkan dalam penelitian ini, peran organisasi ketakmiran dalam 

masyarakat untuk memakmurkan masjid tidak berjalan optimal.  

Disfungsi peran sosial-keagamaan takmir terhadap kemakmuran 

masjid terjadi di Dusun Karanggumuk, Desa Jogoprayan, Kecamatan Ganti 

Warno, Klaten. Jika dilihat dan dibandingkan dengan dusun yang lain, 

Dusun Karanggumuk bisa dikatakan sebagai salah satu dusun yang berada 

di Desa Sawahan yang peran takmirnya lemah dalam perannya di 

masyarakat untuk mengajak memakmurkan masjid. Hubungan pengurus 

masjid dengan jamaahnya, sebenarnya dapat dimisalkan sebagai hubungan 

produsen dan konsumennya. Apa yang dibutuhkan oleh konsumennya 
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itulah yang layak dibuat oleh produsen. Produsen yang ingin sukses 

haruslah produsen yang pandai membaca kedenderungan dan selera 

konsumennya. Begitu juga dengan takmir harus mampu membaca 

perubahan yang dilakukan, sehingga jamaahnya tetap tertarik memenuhi 

masjid. 

Berdasarkan uraian mengenai pentingnya takmir masjid , maka 

peneliti tertarik untuk mengkaji salah satu masjid yang ada di Dusun 

Karanggumuk, yakni Masjid Al-Muttaqin untuk mengetahui manajemn 

takmir masjid, dan bagaimana cara yang dilakukan oleh takmir tersebut 

untuk melakukan kemakmuran masjid dan kenapa bisa terjadi difungsi 

sosial-keagamaan terhadap kemakmuran masjid, maka peneliti ingin 

mengangkat judul yaitu “ Peran Sosial-Keagamaan Takmir Terhadap 

Kemakmuran Masjid Al-Muttaqin di Dusun Sawahan Karanggumuk 

Jogoprayan GantiWarno Klaten “ 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah dalam penelitian ini, penulis 

bermaksud melakukan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa disfungsi peran sosial-keagamaan ketakmiran terhadap 

kemakmuran masjid Al-mutaqqin terjadi ? 

2. Bagaimana dampak peran sosia-keagamaan ketamkiran terhadap 

kemakmuran Masjid Al-Muttaqin? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian :  

a. Mengetahui dan memahami secara mendalam alasan, faktor-faktor 

penyebab dan dampak terjadinya disfungsi peran sosial-keagamaan 

takmir di Dusun Sawahan Karanggumuk. 

b. Mengetahui apa saja dampak yang ditimbulkandari peran sosial-

keagamaan ketakmiran terhadap  kemakmuran Masjid Al-Muttaqin. 

2. Kegunaan Penelitian: 

a. Kegunaan teoritis: penelitian ini diharapkan berguna untuk 

menambah khazanah ilmu pengetahuan dan pengembangan kajian 

pengetahuan tentang peran sosial-keagamaan takmir secara umum 

maupun khusus pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

khususnya mahasiswa Sosiologi Agama. 

b. Kegunaan praktis: penelitian yang telah dilakukan diharapkan 

mampu menambah pengetahuan serta pemahaman bagi pembaca 

tentang pentingnya peran sosial-keagamaan ketakmiran dalam 

masyarakat khususnya dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

untuk kemakmuran masjid. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

digunakan untuk melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya dan 

dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka sangat penting dalam sebuah penelitian, karena 

pada bagian ini berfungsi untuk mencegah agar tidak terjadi pengulangan 

yang tidak perlu dalam penelitian. Sehingga bisa dilihat apa yang sudah 

dilakukan dan apa yang belum. Jika sudah dilakukan. Berbagai penelitian 

yang membahas tentang peran takmir dalam kemakmuran masjid sangat 

sedikit yang meneliti ini, beberapa penelitian yang dijadikan tinjauan 

pustaka antara lain : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Afnani Jayadina dengan 

judul “Fungsi Sosial Pengajian Bergilir Di Rumah Warga (Studi tentang 

Tradisi Pengajian Bergilir dan Upaya Memakmurkan Masjid di Dusun 

Pugeran, Jambidan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta)” 2016. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam mengenai tradisi 

pengajian bergilir di rumah warga dan fungsi sosial pengajian tersebut 

terhadap masyarakatnya, serta upaya masyarakat Pugeran dalam 

memakmurkan masjid1 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Afnani Jayadina bertujuan 

ingin mengetahui upaya warga masyarakat dalam memakmurkan masjid 

meski pengajian dilakukan secara bergilir di rumah warga. Berbeda dengan 

                                                           
1  Afnani Jayadina, “Fungsi Sosial Pengajian Bergilir Di Rumah Warga (Studi tentang 

Trdisi Pengajian Bergilir dan Upaya Memakmurkan Masjid di Dusun Pugeran, Jambidan, 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016, hlm.xi. 
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yang dilakukan penulis, dalam hal ini penulis ingin mengetahui adanya 

faktor penyebab disfungsi peran sosial-keagamaan organisasi kepemudan 

dan dampaknya terhadap kemakmuran masjid. 

Kedua,  penelitian dengan judul “Proses Komunikasi Organisasi 

Remaja Masjid Jogokariyan di Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta” oleh 

Nana Cahana mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2006. Dalam penelitian ini ingin memahami 

proses komunikasi yang dilakukan oleh pengurus Organisasi Remaja 

Masjid Jogokariyan dalam upaya penguatan organisasi baik eksternal 

maupun internal organisasi2 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis adalah dalam penelitian yang dilakukan oleh Nana Cahana 

memfokuskan analisis penelitiannya pada proses komunikasi dari 

Organisasi Remaja Masjid Jogokariyan, sedangkan peneliti disini 

memfokuskan analisis penelitian pada fungsi struktur organisasi ketakmiran 

bisa berpengaruh terhadap menurunnya kegiatan-kegiatan untuk 

kemakmuran Masjid Al-Mutaqqin dengan menggunakan teori struktural-

fungsional dari Talcott Parsons. 

                                                           
2 Nana Cahana, “Proses Komunikasi Organisasi Remaja Masjid Jogokariyan di Kecamatan 

Mantrijeron Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006, hlm.7. 



8 
 

 

Ketiga, penelitian dengan judul “ Strategi Pengembangan Kegiatan 

Keagamaan Remaja Di Dkm Masjid Baitul Makmur Srengseng Sawah-

Jakarta Selatan oleh Bandar Robi Attamimi jurusan Manajemen Dakwah, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2014. Dalam 

penelitian ini ingin memahami tentang strastegi pengembagan kegiatan 

agaman remaja Masjid Makmur di Jakarta3 Perebedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah dalam penelitian yang di 

lakukan oleh Bandar Robi Attamimi memfokuskan penelitiannya pada 

strategi pengemabangan ke agamaan remaja di Masjid Makmur di Jakarta, 

sedangkan penelitili lebih memfokuskan pada faktor-faktor yang membuat 

kegiatan-kegiatan  untuk memakmurkan masjid menurun.  

Selain melakukan tinjauan pustaka melalui skripsi, penulis juga 

melakukan tinjauan pustaka melalui jurnal. Diantaranya sebagai berikut: 

Wahyu Ishardino Satries dalam jurnal Fisip: Madani dengan judul Peran 

Serta Pemuda dalam Pembangunan Masyarakat. Dalam jurnal tersebut 

mengkaji tentang alasan pemuda memiliki tanggung jawab besar dalam 

tatanan masyarakat. Langkah-langkah pemuda untuk melakukan tanggung 

jawabnya di masyarakat untuk membawa bangsa Indonesia ke arah yang 

lebih baik dengan masuk ke dalam organisasi kemasyarakatan (Ormas). 

                                                           
3 Bandar Robbi Attamimi, “Strategi Pengembangan Kegiatan Keagamaan Remaja di Dkm 

Masjid Baitul Makmur Srengseng Sawah-Jakarta Selatan “. Skripsi Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatyllah Jakarta, 2014, hlm 1 
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Selain itu, Ormas juga memiliki peran dalam pembinaan dan pengembangan 

potensi dari pemuda4.  

Jurnal ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

penulis. Dalam jurnal tersebut menjelaskan peran pemuda dalam 

pembangunan masyarakat secara umum dan upaya pemuda dalam 

mengembangkan potensi mereka tidak hanya dilakukan dalam Ormas. 

Sedangkan dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian tentang peran 

kegamaan takmir dalam kegiatan-kegiatan untuk kemakmuran masjid 

Dusun Sawahan Karanggumuk, Desa Jogoprayan, Kecamatan Ganti Warno, 

Klaten. 

Letak posisi penting dari penelitian ini yang membedakan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yaitu dalam penelitian ini penulis akan 

mengeksplorasi secara mendalam alasan, faktor-faktor penyebab dan 

dampak disfungsi peran sosial-keagamaan organisasi ketakmiran terhadap 

kemakmuran Masjid Al_Muttaqin Dusun Sawahan Karanggumuk, Desa 

Jogoprayan, Kecamatan Ganti Warno, Klaten. Peran sosial-keagamaan 

organisasi takmir yang seharusnya berjalan dengan semestinya sesuai 

bidang masing-masing yang telah ada dalam struktur organisasi, tetapi ini 

tidak berjalan dengan baik dan tidak mengalami peningkatan, apalagi dalam 

kegiatan-kegiatan untuk kemakmuran masjid. Penulis belum menemukan 

                                                           
4  Wahyu Ishardino Satries, “Peran Serta Pemuda dalam Pembangunan Masyarakat”, 

Jurnal Fisip: Madani, Vol 9, No.I, Mei 2009, hlm.89-93. 
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penelitian yang membahas tentang disfungsi peran sosial-keagamaan yang 

dilakukan oleh takmir yang tergabung dalam ketakmiran dalam penelitian-

penelitian sebelumnya. 

E. Kerangka Teori  

1. Masjid 

a. Pengertian Masjid 

Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam 

kehidupan, baik makna fisik maupun makna spritual. Kata masjid 

itu sendiri berasal dari kata sajadah-yasjuduh-sujudan-masjidan 

(tempat sujud). Kata masjid di dalam Al -Quran telah di ulang 

sebanyak dua puluh delapan kali. Kata-kata masjid banyak di 

singgung dalam Al-Quran dan Hadits, seperti yang tercantum dalam 

QS. An-Nur (24) : 36-37 yang menyatakan : ....”Sesungguhnya 

Allah sekali-kali tidak akan mengubah suatu nikmat yang telah di 

anugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu mengubah 

apa yang ada pada diri mereka sendiri....”. “ bertasbilah kepada 

Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk di muliakan 

dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu 

petang, laki-laki yang tidak di lalaikan dalam perniagaan dan tidak 

(pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan (dari) mendirikan 

sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada 

suatu hari yang (di hari itu ) hati dan penglihatan menjadi goncang”.  
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Berdasarkan ayat tersebut bisa di simpulkan bahwa masjid adalah 

rumah Allah, di sanalah umat-Nya disarankan untuk mengingat 

(dzikir), mensyukuri atas nikmat Allah dan menyembahnya dengan 

khusyuk” serta memakmurkannya. Masjid lebih berperan dalam 

berhubungan dengan sang kholik, peran spiritrualnya lebih 

menonjol dibandingkan dengan peran dunia fisiknya. Lebih banyak 

orang berbondong-bondong mendatangi masjid pada bualn 

Romadhon dibandingkan pada bualan-bulan biasa untuk bisa 

melakukan sholat fardu dan tarawih secara berjamaah. Begitu pula 

masjid banyak dikunjungi jamaah pada hari jum’at ketika akan 

melaksanakan shalat jum’at. 

Masjid sebagai rumah Allah sudah diyakini oleh sebagian besar 

kaum muslimin. Namun demikian, masih ada sebagian kaum 

muslimin yang masih asing dengan masjid, dikarenakan pergi 

kemasjid hanya satu minggu sekali ketika shalat jum’at atau setahun 

sekali ketika shalat Hari Raya atau bahkan hanya Kartu Tanda 

Penduduknya saja yang menunjukkan dia seorang islam, tetapi tidak 

pernah menyentuh lantai masjid dalam kesehariannya. 

b. Peranan Masjid 

Masjid di Indonesia terdapat banyak peran seperti : 

1) Pusat kegiatan umat islam, baik kegiatan sosial, pendidikan, 

politik, budaya, dakwah maupun kegiatan ekonomi.  
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Umat islam sering memanfaat kan masjid sebagai pusat segala 

kegiatan. Kegiatan sosial yang sering diselenggarakan di masjid 

adalah kegiatan temu remaja Islam yang membicarakan tentang 

problem sosial yang di hadapi, selain hal-hal yang menyangkut 

pendalaman masalah ibadah. Karena masjid di anggap sebagai 

tempat yang sakral, maka sosial nya hanya terbatas pada 

kegiatan yang mendukung kegiatan kemasyarakatan yang 

berhubungan dengan ke islaman.  

Sudah banyak masjid yang memiliki lembaga pendidikan yang 

berlatar belakang pendidikan ke islaman. Banyak masjid yang 

sudah memiliki TPA (Taman pendidikan Al-Quran), Taman 

kanak-kanak Islam, SD Islam bahkan ada masjid yang memiliki 

Universitas Islalam. Masjid juga dimanfaatkan untuk 

pengembangan kegiatan ekonomi, seperti Baitul Mal, koperasi 

masjid dan unit pengumpul shadaqah, infaq dan zakat.  

Untuk meningkatan kualitas umat Islam, maka masjid bisa 

diajarkan tentang perlunya hidup berdisiplin, tepat waktu, 

kebersamaan (berjamaah) dan peningkatan pengetahuan. 

Banyak masjid yang dimakmurkan dengan pengajian-pengajian, 

misal setiap ba’da Magrib dimakmurkan dengan pengajian anak-

anak, remaja masjid dan jamaah lainya, sehingga masjid 

berperan sebagai pusat pengembangan sumber daya umat Islam. 
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2) Masjid sebagai lambang kebesaran islam 

Masjid haram dilambangkan sebagai pusat kebesaran Islam, 

dimana di dalamnya terdapat Ka’bah sebagai kiblat umat Islam 

seluruh dunia. Sedang masjid Istiqlal Jakarta dijadikan lambang 

kebesaran Islam di Indonesia. dan masjid Demak dijadikan 

sebagai lambang kebesaran Islam di Pulau Jawa.  

3) Masjid sebagai pusat pengembangan ilmu 

Peran remaja yang sudah mulai menyadari masa depanya, 

membentuk ikatan remaja masjid dengan berbagai kegiatan, 

termasuk di antaranya mendirikan perpustakaan, mengadakan 

kursus-kursus atau les bagi anak-anak SD sampai dengan SMA. 

Di saat dunia belum begitu kompleks seperti sekarang ini,  

masjid dimanfaatkan untuk menari simpatisan dengan cara 

mengadakan bimbingan tes untuk masuk perguruan tinggi. 

Banyak anak lulusan SMA akrab dengan masjid dalam menuntut 

ilmu pengetahuan di sana.  

Sebagai pusat pengemabangan ilmu, baik ilmu dunia maupun 

akhirat, masjid berberan sangat besar. Banyak masjid yang 

sudah dilengakapi dengan berdirinya Taman pendidikan Al-

Quran (TPA), perpustakaan masjid dan tempat penyelenggaraan 

kursus-kursus lain. Inilah suatu cara memakmurkan masjid, 

dimana anak-anak belajar, sementara orang tua yang menunggu 
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melakukan kegiatan memakmurkan masjid seperti adanya 

pengajian atau melakukan tadarus Al-Quran.  

c. Fungsi Masjid 

 Jika diamati secara seksama, jumlah masjid di Indonesia 

cukup banyak dan beraneka ragam kegiatan yang dilakukan. Banyak 

pula ditemukan masjid yang besar, tetapi sepi jamaah. Tidak jarang 

pula ditemukan masjid yang kecil namun selalu sibuk dengan 

kegiatan-kegiatannya seperti kegiatan perpustakaan, olahraga, 

pengajian, poliklinik, dan lain sebagainya, namun fungsi masjid 

yang utama anatara lain (Syafri Harahap, Sofyan. 2004 : 12 ) : 

1) Tempat untuk melakukan ibadah 

Sesuai dengan artinya masjid sebagai tempat bersujud sering 

siartikan pula sebagai Baitullah (rumah Allah), maka masjid 

dianggap suci sebagai tempat menunaikan ibadah bagi umat 

islam, baik ibdah shalat dan ibadah yang lainnya, termasuk 

seperti sholat jumat, sholat taraweh, sholat ied, dan sholat-

sholat lainnya. Melakukan sholat berjamaah di masjid sangat 

pahalanya menurut hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari 

dan Muslim yang artinya “ Sholat berjamaah pahalanya 

melebihi sholat sholat sendiri dengan 27 derajat”.  
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2) Tempat untuk melakukan kegiatan pendidikan keagamaan 

Pendidikan keagamaan banyak diselenggarakan di masjid-

masjid jika masyarakat sekitar masjid belum memiliki 

lembaga pendidikan secara khusus. Masjid besar pada 

umumnya memiliki majelis taklim yang menyelenggarakan 

pengajian mingguan yang jamaahnya cukup besar. Di bebrapa 

masjid yang cukup besar, bahkan terdapat pula lembaga 

pendidikan keagamaan, seperti kursus bahasa arab, kursus 

khatib dan masih ada kajian keagamaan lainnya. 

Memang sangat disayangkan, pemanfaatan masjid bagi 

pendidikan kaum remaja islam snagatlah kurang. 

Kebanyakan remaja islam lebih tertarik kepada budaya barat 

yang sangat gencar dikampanyekan oleh kaum sekuler atau 

non muslim. 

3) Tempat bermusyawarah kaum muslimin 

Pada jaman Rasulullah, masjid berfungsi sebagai tempat yang 

nyaman untuk membahas masalah sosial yang sedang 

menjadi perhatian masyarakat pada waktu itu. Dijaman 

sekarang, barangkali sangat berguna bagi masyarakat untuk 

memusyawarahkan masalah sosial, kenakalan remaja, dan 

narkoba. 
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4) Tempat konsultasi kaum muslim 

Masjid juga sering dijadikan sebagai tempat berkonsultasi 

kaum muslimin dalam menghadapi permaslahan-

permasalahan, seperti masalah ekonomi, budaya dan politik.  

5) Tempat kegiatan remaja islam 

Pada beberapa masjid, terdapat kegiatan remaja masjid 

dengan kegiatan yang bersifat keagamaan, sosial dan 

keilmuan melalui bimbingan pengurus masjid. Namun 

demikian, belum seluruh masjid dimanfaatkan oleh para 

remaja Islam secara optimal, misalnya dengan membentuk 

kelompok diskusi Islam, kelompok olah raga remaja masjid, 

kelompok kesenian remaja masjid, kelompok studi group 

islam dan masih banyak kegiatan lain yang bisa dilakukan.  

6) Tempat penyelenggaraan pernikahan 

Masjid sebagai tempat ibadah, juga dapat dimanfatkan 

sebagai tempat penyelenggraan acara pernikahan oleh kaum 

muslimin. Penyelenggraan pernikahan (akad nikah) di 

masjid, lebih mencerminkan suatu peristiwa keagamaan 

dibandingkan dengan peristiwa budaya atau sosial. Peristiwa 

ini belum banyak dipahami di antara kaum muslimin sendiri, 

karena para pemimpin Islam belum mendorong pada 

pemanfaatan masjid untuk tempat pernikahan.  
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7) Tempat pengelolaan shadaqah, infaq dan zakat 

Untuk beramal shaleh, umat Islam melakukan ibadah 

shadaqah, infak dan zakat setiap waktu. Seringkali ibadah 

shdaqah, infaq dan zakat dipusatkan di masjid dengan 

masksud untuk sentralisasi pendistribusiannya. Masjid 

seharusnya peduli terhadap tingkat kesejahteraan umatnya. 

Oleh karena masjid dijadikan pusat pengelola zakat, maka 

masjid akan berperan sebagai lembaga untuk meningkatkan 

ekonomi umat. 

Masalah shadaqah, infaq dan zakat umat Islam Indonesia 

yang berpotensi sangat besar belum mendapat perhatian yang 

serius. Sudah selayaknya dana infaq dan shadaqah bisa 

dikembangakan dalam investasi yang menguntungkan serta 

kegiatan yang prosuktif, sehingga bisa membantu para fakir 

miskin. Dengan investasi dan kegiatan produktif, maka akan 

secara langsung menggerakkan ekonomi umat dan berarti 

membuka lapangan kerja.   

2. Teori struktural fungsional 

Teori struktural fungsional menekankan pada persyaratan 

fungsional yang dibutuhkan masyarakat sebagai sebuah sistem untuk 

terus bertahan, kecenderungan masyarakat menciptakan sebuah 

konsensus (kesepakatan) antar anggotanya dan kontribusi peran dan 
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status yang dimainkan individu/institusi dalam keberlangsungan sebuah 

masyarakat. Masyarakat dilihat sebagai sebuah sistem yang seluruh 

struktur sosialnya terintegrasi menjadi satu, masing-masing memiliki 

fungsi yang berbeda-beda tetapi saling berkaitan dan menciptakan 

konsensus dan keteraturan sosial serta keseluruhan elemen akan saling 

beradaptasi baik terhadap perubahan internal dan eksternal dari 

masyarakat.5 

Teori struktural fungsional Talcott Parsons mengkaji peran atau 

fungsi dari suatu struktur sosial atau institusi sosial dan tipe perilaku 

atau tindakan sosial tertentu dalam sebuah masyarakat dan pola 

hubungannya dengan elemen-elemen lainnya. Selain itu, teori 

struktural fungsional juga mengkaji status, peran dan proses kerja 

keseluruhan masyarakat. Menurut Talcott Parsons, keberlangsungan 

masyarakat sebagai suatu sistem dan bertahan dari berbagai perubahan 

internal dan eksternal, terdapat empat persyaratan fungsional 

masyarakat. Persyaratan tersebut adalah adaptasi, goal attainment, 

integration dan latenc.6 

 

 

                                                           
5 George Ritzer dan Gouglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2007), hlm.118. 

6  George Ritzer dan Gouglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, hlm.121. 
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a. Adaptasi 

Adaptasi merupakan sebuah sistem yang harus menanggulangi 

situasi eksternal yang gawat, sistem harus menyesuaikan dengan 

lingkungannya. Kita sebagai masyarakat harus bisa 

mempertahankan diri dengan cara kita harus mampu dan bisa 

menyesuaikan diri kita dengan lingkungan yang ada di masyarakat 

dan menyesuaikan lingkungan dengan diri kita. Adaptasi 

mencakup upaya menyelamatkan sumbersumber yang ada di 

lingkungan, dan kemudian mendistribusikannya melalui sistem 

yang ada. Setiap masyarakat dituntut memiliki kemampuan untuk 

memobilisasi setiap sumber yang ada di lingkungannya sehingga 

sistem tersebut dapat berjalan dengan baik. 

b.  goal attainment 

Goal attainment (pencapaian tujuan), yaitu sebuah sistem harus 

mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya. Pencapaian tujuan 

terkait dengan upaya menetapkan prioritas diantara tujuan-tujuan 

sistem yang ada, serta selanjutnya memobilisasi sumber-sumber 

sistem untuk mencapai tujuan tersebut. Sistem harus berusaha 

mecapai tujuan-tujuan itu yang dari awal sudah dirumuskan secara 

terperinci. Fungsi dari goal attainment adalah untuk 

memaksimalkan kemampuan masyarakat untuk mencapai tujuan-

tujuan kolektif mereka. 
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c. Integration 

Integration (integrasi), yaitu sebuah sistem harus mengatur antar 

hubungan bagian-bagian yang menjadi komponennya, tindakan 

koordinasi dan pemeliharaan antar hubungan unit-unit sistem yang 

ada. Sistem juga harus mengatur antar hubungan fungsi lain. 

Sistem ini harus mampu mengatur hubungan-hubungan itu sebaik 

mungkin, agar diantara sistem bisa berjalan dengan semestinya 

d.  Latency 

Latency (pemeliharaan pola), yaitu sistem harus melengkapi, 

memelihara dan mempebaiki, baik motivasi individual maupun 

pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang motivasi-

motivasi itu sendiri. Latency terkait dengan dua masalah yang 

saling bertautan, yakni pemeliharaan pola dan manajemen 

ketegangan. Pemeliharaan pola terkait dengan upaya bagaimana 

meyakinkan aktor yang berada di dalam sistem untuk menampilkan 

karakteristik yang tepat, baik yang berkaitan dengan motif, 

kebutuhan dan perannya. Sementara itu, manajemen ketegangan 

berhubungan dengan ketegangan internal sistem dan juga 

ketegangan aktor di dalam sistemnya.7 

 

                                                           
7 Ian Crab, Teori-Teori Sosial Modern, (Jakarta: CV Rajawali, 1992), hlm.68. 
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3. Teori Peran 

Perilaku individu dalam keseharian hidup bermasyarakat 

berkaitan erat dengan peran, karena sifat peran sendiri yang 

mengandung arti kewajiban seseorang yang harus dijalani dalam 

kehidupan bermasyarakat. Sebuah peran juga harus dijalankan sesuai 

dengan nilainilai dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. 

Sedangkan untuk pengertian peran, penulis menggunakan teori peran 

menurut Kahn, dkk (1964), sebagai berikut: Teori peran menekankan 

sifat individual sebagai pelaku sosial yang mempelajari perilaku sesuai 

dengan posisi yang ditempatinya di lingkungan kerja dan masyarakat. 

Teori peran mencoba untuk menjelaskan interaksi antar indvidu dalam 

organisasi, berfokus pada peran yang mereka mainkan. Setiap peran 

adalah seperangkat hak, kewajiban, harapan, norma dan perilaku 

seseorang untuk menghadapi dan memenuhi perannya. mereka 

menyatakan bahwa sebuah lingkungan organisasi dapat mempengaruhi 

harapan setiap individu mengenai perilaku peran mereka. 8 

Namun, ketika peran tidak dapat berjalan dengan semestinya 

sesuai dengan status yang dimiliki, maka keadaan tersebut disebut 

dengan disfungsi peran. Peran yang seharusnya dijalankan tidak sesuai 

                                                           
8 Gartiria Hutami, Anis Chariri, “Pengaruh Konflik Peran dan Ambiguitas Peran 

Terhadap Komitmen Independensi Auditor Internal Pemerintah Daerah (Studi Empiris 

pada Inspektorat Kota Semarang)” dalam 

http://eprints.undip.ac.id/30903/1/Jurnal__Gartiria_Hutami.pdf, diakses pada tanggal 8 

Januari 2018. 
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dengan status yang dimilikinya. Pemuda tidak berperilaku dan 

menjalankan peran sosial-keagamaannya sesuai dengan statusnya. 

Penulis disini memfokuskan penelitiannya pada disfungsi peran sosial 

keagamaan terhadap kemakmuran masjid al-Muttaqin dukuh Sawahan 

Karanggumuk.  

4. Takmir 

Takmir Masjid adalah sekumpulan orang yang mempunyai 

kewajiban memakmurkan masjid. Takmir masjid sebenarnya telah 

bermakna kepengurusan masjid, namun tidak salah bila kita menyebut 

“Pengurus Takmir Masjid”. Firman Allah : “Sesungguhnya orang-

orang yang memakmurkan masjid Allah ialahorang-orang yang 

beriman kepada Allah dan hari akhir, menegakkan shalat, 

mengeluarkan zakat dan  tidak takut kecuali hanya kepada Allah. 

Karena itu semoga mereka termasuk orang-orang yang mendapat 

hidayah“. (QS. At-Taubah : 18). 

Masing-masing individu yang termasuk di dalam keanggotaan 

takmir masjid mempunyai tugas dan tanggung jawabnya sendiri-

sendiri. Tugas dan kewajiban pengurus takmir adalah:  

a. Merealisasikan dan menjalankan hasil-hasil Musyawarah Jama’ah 

dan masyarakat. 
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b. Melakukan sosialisasi hasil-hasil Musyawarah Jama’ah dan 

kebijakan organisasi kepada lembaga-lembaga struktural yang ada 

di bawahnya dan jama’ah masjid serta masyarakat.  

c. Menyelengarakan Musyawarah Kerja Tahunan yang dihadiri 

seluruh Pengurus Takmir Masjid dan Dewan Penasehat , untuk 

menjabarkan Program Kerja yang telah ditetapkan serta menyusun 

Rencana Kegiatan tahun berikutnya. 

d. Membuat suasana nyaman,bersih,tertata rapi baik didalam maupun 

dilingkungan Masjid dan menjaga kekayaan/asset yang dimiliki 

masjid. 

e. Memberikan laporan kepada jama’ah Masjid ,tentang 

keuangan,kegiatan ataupun lainnya secara rutin/periodik maupun 

insidentil. 

f. Menjaga hubungan tali silaturahmi dan ukhuwah dengan 

jama’ah,tokoh masyarakat, ulama, dan umara serta diantara 

pengurus itu sendiri,guna mendukung kelangsungan dan kelancaran 

kegiatan Memakmurkan Masjid. 

g. Menyelenggarakan musyawarah kepengurusan sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. 

h. Menyelenggarakan dan menyiapkan seluruh materi Musyawarah 

Jama’ah di akhir masa kepengurusannya. 

i. Menyampaikan Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Takmir 

Masjid kepada jama’ah dalam forum Musyawarah Jama’ah. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu jalan atau suatu cara yang akan 

ditempuh guna mengalami objek studi9. Metode penelitian juga bisa 

diartikan sebagai suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan 

yang terdapat dalam penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian 

lapangan (Field Research). Penelitian lapangan dengan menggunakan 

metode kualitatif didalamnya bersifat deskriptif nonstatistik. Penelitian 

ini akan menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang yang dapat diteliti. Penelitian10 lapangan dengan metode 

kualitatif ini digunakan untuk mendeskripsikan alasan, faktor-faktor 

penyebab dan dampak disfungsi peran sosial-keagamaan takmir 

terhadap kemakmuran Masjid Al-Muttaqin di Dusun Sawahan 

Karanggumuk  Jogoprayan  Ganti Warno Klaten. 

 

 

                                                           
9  Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT.Gramedia 

Pustaka Utama, 1997), hlm.8. 

10  Husaini Usman (dkk.), Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1998), 

hlm.42 
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2. Sumber Data 

Menurut sumbernya, data penelitian dapat digolongkan menjadi 

data primer (utama) dan data sekunder (pendukung). Sumber data 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer (utama) merupakan data yang diperoleh dari sumber 

pertama atau data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara 

langsung.11. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari hasil 

wawancara langsung yang berisi pertanyaan-pertanyaan terkait 

dengan alasan dan faktor-faktor penyebab disfungsi peran sosial-

keagamaan takmir terhadap kemakmuran Masjid Al-Mutatqin di 

Dusun Sawahan Karanggumuk Jogoprayan, Ganti Warno, Klaten. 

Selain itu, data primer juga diperoleh dari hasil observasi yang 

dilakukan oleh penulis. 

b. Sumber Data Sekunder. 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber data 

kedua atau data yang telah diolah lebih lanjut atau data yang telah 

dikumpulkan oleh orang atau suatu lembaga lain 12. Dalam 

                                                           
11  Eko Putro Widiyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hlm. 22. 

12 Eko Putro Widiyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, hlm.23.   
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penelitian ini data sekunder akan diperoleh dari dokumentasi atau 

data laporan-laporan yang sudah ada sebelumnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk menentukan validnya 

suatu penelitian yang akan dilakukan. Dalam peneitian ini, penelitian 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Interview/Wawancara 

Wawancara dalam penelitian kualitatif menurut Denzim dan Lincoln 

adalah percakapan, seni bertanya dan mendengar (The Art of Asking 

and Listening). Wawancara dalam penelitian kualitatif tidak bersifat 

netral, namun dipengaruhi oleh kreatifitas individu dalam merespon 

realitas dan situasi ketika berlangsungnya wawancara13. Wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur 

yaitu dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang 

telah disusun secara sistematis dan lengkap guna mendapatkan 

informasi-informasi mengenai alasan, faktor-faktor penyebab dan 

dampak disfungsi peran sosial-keagamaan takmir terhadap 

kemakmuran Masjid Al-Muttaqin di Dusun Sawahan Karanggumuk 

Jogoprayan Ganti Warno, Klaten. Responden dalam wawancara ini 

                                                           
13  Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm.94 
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terdiri dari 1 takmir yang ada di Desa Brintikan dan 4 tokoh 

masyarakat yang ada di Dusun Sawahan Karanggumuk tersebut. 

b. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian14. 

Tujuan dilakukan observasi yaitu untuk menghasilkan suatu 

gambaran yang sesuai dengan kenyataan yang menjadi sasaran 

penelitian. Penulis akan melakukan observasi dengan 

memperhatikan dan mengamati alasan, faktor-faktor penyebab dan 

dampak disfungsi peran sosial-keagamaan takmir terhadap 

kemakmuran Masjid Al-Muttaqin di Dusun Sawahan Karanggumuk 

Jogoprayan Ganti Warno Klaten. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 

sejarah dari permasalahan penelitian15. Dokumentasi ini penulis 

lakukan untuk melengkapi data dari data-data yang sudah ada di 

lapangan maupun data dari berbagai referensi yang terkait dengan 

penelitian. 

                                                           
14 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2007), hlm.106 

15 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hlm.152 
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d. Analisis Data 

Penulis menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk 

menganalisis data-data yang sudah diperoleh. Analisis deskriptif 

merupakan teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka 

mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang kompleks 

dengan memisahkan tiap-tiap adegan atau proses dari kejadian sosial 

atau kebudayaan yang diteliti16. Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang bersifat kualitatif akan dijelaskan melalui 

penggambaran dengan kata-kata atau dengan kalimat untuk 

memperoleh kesimpulan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Tata urutan pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab 

yang disusun secara sistematis. Setiap bab berisi pokok-pokok uraian 

konsep yang digunakan untuk memahami dan menganalisis masalah yang 

diteliti. Adapun sistematika pembahasan tersebut sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi tentang pengantar yang 

bertujuan untuk mengetahui secara keseluruhan gambaran umum dari 

penelitian. Pendahuluan ini meliputi latar belakang masalah, rumusan 

                                                           
16 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosisologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm.115-116. 
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masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, merupakan pembahasan yang berisi tentang gambaran umum 

dari Desa Jogoprayan,  kondisi sosial-keagamaan masyarakat, tingkat 

pendidikan formal, latar belakang pendidikan agama, gambaran umum 

Masjid Al-Muttaqin di Dusun Sawahan Karanggumuk Jogoprayan, Ganti 

Warno Klaten. 

Bab III, merupakan pembahasan yang berisi jawaban atas rumusan 

masalah yang pertama, yaitu tentang alasan mendalam, faktor-faktor 

penyebab dan dampak disfungsi peran sosial-keagamaan takmiran terhadap 

kemakmuran Masjid Al-Muttaqin di Dusun Sawahan Karanggumuk 

Jogoprayan, Ganti Warno Klaten. Penjelasan jawaban atas pertanyaan ini 

diperoleh dari analisis data hasil wawancara, observasi dan beberapa 

referensi. 

Bab IV, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan meliputi jawaban dari persoalan-persoalan yang ada dalam 

penelitian dan intisari dari pembahasan dari bab-bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ketakmiran yang ada di Dukuh Sawahan Kranggumuk mengalami 

disfungsi dalam menjalankan peran sosial-keagamaan untuk 

masyarakatnya. Disfungsi yang dimaksudkan adalah tidak berfungsinya 

peran takmir yang ada di Dukuh Sawahan Kranggumuk ini dengan normal. 

Atau fungsi dari takmir yang ada di Dukuh Sawahan Kranggumuk untuk 

menjalankan peran sosial-keagamaan dalam masyarakat terganggu 

fungsinya. Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab disfungsi peran 

sosial-keagamaan ketakmiran dalam memakmurkan Masjid Al-Muttaqin  di 

Dukuh Sawahan Karanggumuk ini bisa terjadi. Faktor-faktor penyebab 

tersebut dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yang menjadi penyebab terjadinya disfungsi peran 

sosial-keagamaan ketakmiran yang ada di Dukuh Sawahan Karanggumuk 

berkaitan dengan kurangnya komunikasi antara takmir dan masyarakat 

setempat, sehingga berdampak pada tidak berjalannya program yang sudah 

dibuat oleh takmir. Sedangkan faktor eksternal yang menajdi penyebab 

disfungsi peran soial-keagamaan dari ketakmiran yang ada di Dukuh 

Sawahan Karanggumuk  adalah kurangnya dukungan lapisan masyarakat 

yang ada di dukuh Sawahan Karanggumuk dalam melakukan kegiatan yang 

sudah di rencanakan oleh takmir masjid al-Muttaqin. 
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B.  Saran  

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan, ,maka 

penulis bermaksud memeberikan saran yang mudah-mudahan dapat 

bermanfaat. Saran ditujukan bagi  takmir dan masyarakat yang ada di Dukuh 

Sawahan Karanggumuk. Saran adalah sebagai berikut: 

Saran untuk takmir yang ada di Dukuh Sawahan Karanggumuk yaitu 

perlu  adanya  sosialisasi yang intens kepada masyarakat agar mendukung 

kegiatan masjid dan memakmurkan masjid.  Dan saran untuk masyarakat 

yang ada di Dukuh Sawahan Karanggumuk yaitu luangkan waktu dan 

tingkatkan kesadaran tentang keagamaan agar bisa ikut berkontribusi dalam 

memakmurkan masjid.  
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